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Kata Pengantar 

 
Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas 

karunia dan kasih sayang-Nya, penulis dapat menyelesaikan buku ini. 

Kesempatan ini merupakan anugerah-Nya yang memberikan kesehatan 

dan kebijaksanaan sehingga penulis dapat mempersembahkan karya 

sederhana ini kepada para pembaca. 
Buku ini disusun dengan tujuan utama untuk membantu mahasiswa 

yang sedang berproses menyusun tugas akhirnya. Fokus utama buku ini 

adalah memberikan panduan analisis statistik terkait perubahan 

kemampuan (hasil belajar) siswa. Dengan penjelasan yang sistematis 

dan praktis, diharapkan pembaca mampu menguasai konsep-konsep 

analisis yang disajikan. 

Isi buku ini mencakup dua pendekatan teori tes yang penting, yaitu 

teori tes klasik dan teori tes modern. Pendekatan teori tes klasik 
dijelaskan melalui teknik N-Gain, sementara teori tes modern dibahas 

melalui teknik stacking. Mahasiswa akan dibimbing langkah demi langkah 

dalam melakukan analisis perubahan kemampuan siswa menggunakan 

kedua pendekatan tersebut. Lebih dari itu, buku ini juga memberikan 
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panduan dalam menginterpretasikan hasil analisis agar memperoleh 

pemahaman yang mendalam. 

Dalam perjalanan penyusunan buku ini, penulis menyadari bahwa 

tidak ada karya yang sempurna. Oleh karena itu, penulis mengundang 

pembaca untuk memberikan saran dan kritik yang membangun. Setiap 

masukan akan sangat berarti bagi penulis untuk terus berkembang dan 
menyajikan karya yang lebih baik di masa depan. Semoga buku ini dapat 

memberikan manfaat dan menjadi pedoman yang berguna bagi 

pembaca, terutama para mahasiswa yang tengah menyelesaikan tugas 

akademis mereka. 

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada semua pihak yang telah turut serta dalam proses 

penyusunan buku ini. Semoga karya ini dapat memberikan kontribusi 

positif dalam dunia pendidikan dan penelitian. 
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Bab 1 

Analisis Perubahan Hasil Belajar 

 

 
A. Pengantar 

Di dalam dunia pendidikan yang terus mengalami perkembangan, 

perlu ditekankan betapa pentingnya kita memahami perubahan 
kemampuan peserta didik melalui analisis hasil belajar. Evaluasi tidak 

lagi hanya menandai akhir suatu pembelajaran, melainkan menjadi 

sebuah proses yang berkesinambungan untuk membantu kita mengerti 

perkembangan peserta didik secara terus-menerus. Analisis perubahan 

kemampuan membantu guru dalam menyesuaikan pendekatan 

pengajaran agar lebih sesuai dengan kebutuhan setiap peserta didik. 

Dengan demikian, pendekatan ini memungkinkan guru menilai sejauh 

mana metode pengajaran mereka efektif dan menemukan strategi terbaik 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Selain itu, pemahaman terkait perubahan kemampuan peserta didik 

juga membawa dampak penting dalam menyiapkan mereka menghadapi 
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tantangan di masa depan. Melalui analisis ini, peserta didik dapat 

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang benar-benar 

relevan dengan kebutuhan dunia nyata. Analisis perubahan kemampuan 

juga memberikan kontribusi penting dalam pengambilan keputusan di 

lembaga pendidikan, membantu dalam menentukan kurikulum yang 

paling efektif dan cara yang paling tepat untuk mengalokasikan sumber 
daya. 

Dengan memfokuskan perhatian pada analisis perubahan 

kemampuan peserta didik, pendidikan dapat menjadi lebih fleksibel, 

responsif, dan efektif dalam memenuhi kebutuhan unik setiap peserta 

didik serta menyesuaikan diri dengan perubahan tuntutan dunia yang 

terus berkembang. Ini adalah langkah kritis menuju menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis dan relevan bagi peserta 

didik. 

 
B. Tujuan analisis perubahan hasil belajar peserta didik 

Analisis perubahan hasil belajar adalah sebuah proses penting yang 

dilakukan dengan tujuan mengidentifikasi dan memahami apakah terjadi 

perubahan kemampuan atau hasil belajar pada peserta didik setelah 

mereka menjalani intervensi atau perlakuan tertentu. Dalam konteks 

yang lebih luas, yaitu pada ranah Pendidikan, analisis perubahan 
kemampuan peserta didik memiliki tujuan yang lebih mendalam. Salah 

satu fokus utamanya adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

secara keseluruhan. 

Analisis ini bukan sekadar evaluasi, tetapi juga menjadi instrumen 

strategis dalam memastikan bahwa setiap peserta didik dapat merasakan 

dampak positif dari pendidikan yang mereka terima. Dengan merinci dan 

memahami perubahan dalam kemampuan belajar, institusi pendidikan 
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dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan mengembangkan 

strategi yang lebih efektif dalam memberikan pembelajaran yang 

bermakna. 

Pentingnya analisis perubahan hasil belajar tidak hanya terletak 

pada pemahaman individu, tetapi juga dalam menyelaraskan upaya 

pendidikan dengan tujuan umum untuk meningkatkan mutu pendidikan 
secara keseluruhan. Sehingga, setiap upaya intervensi atau perbaikan 

dapat diarahkan dengan lebih tepat, menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan peserta didik secara 

optimal. Dengan demikian, analisis perubahan hasil belajar bukan hanya 

sebuah alat evaluasi, melainkan juga sarana untuk menjadikan 

pendidikan sebagai kekuatan positif yang berdampak signifikan bagi 

masa depan setiap individu yang terlibat dalam proses pembelajaran. 

Secara khusus, analisis perubahan kemampuan (hasil belajar) 
peserta didik bertujuan untuk: 

a. Evaluasi efektivitas pembelajaran. 

Tujuan utamanya adalah mengevaluasi seberapa efektif suatu 

metode pengajaran atau program pembelajaran yang diterapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

b. Pengukuran perkembangan 

Menganalisis perubahan kemampuan peserta didik sebelum dan 
sesudah pembelajaran dapat digunakan untuk mengukur sejauh 

mana perkembangan mereka dalam memahami topik atau konsep 

tertentu. 

c. Penyesuaian pengajaran 

Hasil analisis perubahan kemampuan peserta didik dapat 

membantu guru untuk menyesuaikan metode pengajaran. Mereka 
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dapat mengetahui metode atau strategi apa yang lebih efektif dalam 

meningkatkan kemampuan peserta didik. 

d. Pembinaan individual 

Analisis perubahan kemampuan bisa membantu dalam menentukan 

area-area di mana peserta didik memerlukan bantuan tambahan. 

Dengan demikian, pendekatan berbasis personal atau bantuan 
khusus bisa diberikan kepada peserta didik yang memerlukan. 

e. Perbaikan kurikulum 

Pada skala yang lebih luas, hasil analisis perubahan kemampuan 

peserta didik dapat memberikan wawasan kepada penyusun 

kurikulum untuk memperbaiki atau memperkaya materi 

pembelajaran agar lebih sesuai dengan kebutuhan dan tingkat 

pemahaman peserta didik. 
 

Teknik analisis perubahan kemampuan digunakan dalam penelitian jenis: 

1. Pre-eksperimen: One Group Pretest-Posttest Design 
Desain One Group Pretest-Posttest merupakan salah satu desain 

pre-eksperimen dalam penelitian di bidang pendidikan atau 

psikologi. Dalam desain ini, hanya satu kelompok subjek atau 

partisipan yang terlibat. Mereka diuji dua kali: sebelum (pretest) dan 

setelah (posttest) perlakuan atau intervensi tertentu diberikan.  

One Group Pretest-Posttest Design dapat digambarkan sebagai 
berikut. 
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Langkah-langkah dalam desain ini meliputi: 

• Pretest: Subjek diukur atau diuji sebelum mereka menerima 

perlakuan atau intervensi apapun. Tujuan pretest adalah untuk 

mendapatkan pemahaman awal tentang kondisi subjek sebelum 

intervensi dilakukan. 

• Pemberian Perlakuan/Intervensi: Setelah pretest, subjek 

kemudian diberi perlakuan, intervensi, atau pembelajaran 

tertentu. 

• Posttest: Setelah subjek menerima perlakuan atau intervensi, 
mereka diuji kembali untuk melihat apakah ada perubahan dalam 

kondisi, pengetahuan, atau kinerja subjek setelah intervensi 

tersebut. 

 

2. Eksperimen nyata: Randomized Pretest-Posttest Control Group 
Design 
Randomized Pretest-Posttest Control Group Design merupakan 

salah satu desain penelitian yang umum digunakan dalam 
eksperimen ilmiah. Dalam desain ini, subjek dibagi secara acak ke 

dalam dua kelompok: kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. 

Oleh karena itu, jenis penelitian ini termasuk dalam jenis eksperimen 

nyata. 

Randomized Pretest-Posttest Control Group Design dapat 

digambarkan sebagai berikut. 
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Langkah-langkah dalam Randomized Pretest-Posttest Control 

Group Design: 
• Pemilihan Subjek: Subjek atau partisipan dipilih secara acak 

dan dibagi menjadi dua kelompok: kelompok kontrol dan 

kelompok perlakuan. 

• Pretest: Sebelum pemberian perlakuan, kedua kelompok diuji 

atau diukur untuk mendapatkan pemahaman awal tentang 

kondisi mereka sebelum intervensi dilakukan. 

• Pemberian Perlakuan/Intervensi: Kelompok perlakuan 
menerima perlakuan atau intervensi tertentu, sementara 

kelompok kontrol tidak menerima perlakuan tersebut. 

• Posttest: Setelah perlakuan diberikan, kedua kelompok diuji 

kembali untuk melihat perbedaan hasil atau perubahan yang 

mungkin terjadi setelah intervensi. Hal ini membantu dalam 

menentukan apakah perlakuan tersebut memiliki efek yang 

signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. 
 

3. Kuasi eksperimen: Nonequivalent Time Sample Design 
Desain Nonequivalent Time Sample merupakan metode penelitian 

yang mengamati dua kelompok yang tidak setara (non-ekuivalen) 

pada dua waktu yang berbeda (time sample). Dalam desain ini, 

kelompok yang diamati tidak dibentuk secara acak atau tidak 

memiliki kesamaan yang jelas. Oleh karena itu, jenis penelitian ini 

termasuk dalam jenis Kuasi eksperimen. 
Nonequivalent Time Sample Design dapat digambarkan sebagai 

berikut. 
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Desain ini memiliki kemiripan dengan 
desain Pretest-Posttest Control Group 
Design, hanya pada desain ini, kedua 
kelompok tidak dipilih secara random. 

 
Langkah-langkah dalam Nonequivalent Time Sample Design: 

• Pemilihan Kelompok: Dua kelompok yang tidak setara dipilih 

untuk diamati pada waktu yang berbeda. Kelompok ini mungkin 

memiliki perbedaan yang signifikan dalam karakteristik atau 

faktor-faktor yang tidak dapat dikendalikan oleh peneliti. 

• Observasi pada Waktu yang Berbeda: Pengamatan dilakukan 

pada waktu yang berbeda terhadap kedua kelompok ini. 

Misalnya, satu kelompok diamati sebelum adanya suatu 

perubahan atau intervensi tertentu, sementara kelompok lainnya 

diamati setelah perubahan atau intervensi tersebut terjadi. 

• Perbandingan Antara Kelompok: Hasil dari kedua kelompok ini 
kemudian dibandingkan untuk melihat perbedaan atau 

perubahan yang terjadi pada dua waktu yang berbeda. 

 
C. Syarat analisis perubahan hasil belajar peserta didik 

Analisis perubahan kemampuan (hasil belajar) peserta didik akan 

bermakna apabila terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

Pretest dan Posttest pada One Group Pretest-Posttest Design atau 

Posttest antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen pada 

Randomized Pretest-Posttest Control Group Design atau Nonequivalent 

Time Sample Design.  

Uji Paired Sample t-test digunakan untuk melihat adanya perbedaan 

yang signifikan antara rata-rata Pretest dan Posttest pada One Group 

Pretest-Posttest Design. Sedangkan Uji Independent sample t-test 
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digunakan untuk melihat adanya perbedaan yang dignifikan antara rata-

rata Posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen pada 

Randomized Pretest-Posttest Control Group Design atau Nonequivalent 

Time Sample Design. 

 

D. Jenis analisis perubahan hasil belajar peserta didik 
Ada 2 pendekatan yang dapat digunakan untuk menganalisis 

perubahan kemampuan peserta didik, yaitu: 

1. Pendekatan Teori tes klasik: Uji N-Gain 
2. Pendekatan Teori tes modern: Teknik Stacking 
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Bab 2  
Uji N-Gain: Pendekatan Teori 
Tes Klasik 
 
 
A. Teori tentang N-Gain 

"N-Gain," singkatan dari "normalized gain" atau peningkatan yang 
dinormalisasi, menciptakan kerangka kerja yang sangat berguna dalam 

penelitian pendidikan. Uji N-Gain adalah metode yang umum digunakan 

untuk mengukur efektivitas suatu pembelajaran atau intervensi dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Metode ini memberikan 

landasan yang kuat untuk mengevaluasi sejauh mana suatu program 

pembelajaran telah memberikan kontribusi terhadap pemahaman 

peserta didik. 

Pendekatan N-Gain mengukur perubahan relatif antara tingkat 
pemahaman peserta didik sebelum dan setelah suatu pembelajaran. 

Dengan melakukan perbandingan ini, analisis N-Gain memberikan 
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wawasan mendalam kepada para guru mengenai efektivitas suatu 

kurikulum atau metode pengajaran tertentu. Hasilnya dapat 

menggambarkan secara kuantitatif sejauh mana peserta didik telah 

menguasai materi pelajaran yang diajarkan. 

Lebih dari sekadar memberikan angka-angka, pendekatan ini 

memungkinkan pengamatan hasil belajar dengan orientasi pada pusat 
kelompok atau group center. Artinya, analisis N-Gain tidak hanya melihat 

perkembangan individu, tetapi juga memberikan gambaran tentang 

efektivitas pembelajaran secara keseluruhan. Dengan demikian, metode 

N-Gain bukan hanya menjadi alat evaluasi, tetapi juga menjadi panduan 

berharga bagi para pendidik dalam mengoptimalkan metode 

pembelajaran mereka, menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif, 

dan meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.  

Skor N-Gain berkisar antara -1 hingga 1. Nilai positif menunjukkan 
peningkatan hasil belajar peserta didik setelah pembelajaran, sementara 

nilai negatif menunjukkan penurunan hasil belajar peserta didik. 

Persamaan (1) dapat digunakan untuk menghitung skor N-Gain. 

 
(1) 

 

Untuk melihat kategori besarnya peningkatan skor N-Gain, dapat 

mengacu pada kriteria Gain ternormalisasi dalam Tabel 1. Sedangkan 

untuk menentukan tingkat keefektifan penerapan intervensi, dapat 
mengacu pada Tabel 2. 
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Tabel 1. Kriteria Gain Ternormalisasi 

Nilai N-Gain Interpretasi 
0,70 ≤ g ≤ 100 Tinggi 
0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 
0,00 < g < 0,30 Rendah 

g = 0,00 Tidak terjadi peningkatan 
-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi penurunan 

*N-Gain = Gain Ternormalisasi 

Tabel 2. Kriteria penentuan tingkat keefektifan 
Presentase (%) Interpretasi 

< 40 Tidak Efektif 
40 – 55 Kurang Efektif 
56 – 75 Cukup Efektif 

>76 Efektif 
 

B. Contoh kasus: One Group Pretest-Posttest Design 
Seorang guru menerapkan model pembelajaran Predict Observe 

Explain dalam edmodo untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika di 

SMP. Jumlah soal yang digunakan sebanyak 10 item. Data pemahaman 
konsep 11 orang peserta didik ditabulasi dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Data pemahaman fisika peserta didik 

No. Kode Peserta didik Pretest Postest 
1 Peserta didik_1 30 60 
2 Peserta didik_2 20 60 
3 Peserta didik_3 30 30 
4 Peserta didik_4 40 40 
5 Peserta didik_5 50 60 
6 Peserta didik_6 70 80 
7 Peserta didik_7 30 50 
8 Peserta didik_8 40 60 
9 Peserta didik_9 60 70 
10 Peserta didik_10 50 80 
11 Peserta didik_11 50 40 
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C. Analisis Uji N-Gain 

C.1  Persiapan data 

Sebelum kita lakukan analisis data, kita perlu terlebih dahulu 

menyiapkan data set SPSS dalam format *sav. Langkah-langkah yang 

perlu dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Klik Variable View untuk spesifikasi data.  

 
 

2. Pada bagian Name, isikan Pretest pada baris pertama dan Posttest 
pada baris kedua.  

 
 

3. Pada bagian Label, isikan Pemahaman Awal dan Pemahaman 

Akhir atau sesuaikan dengan variabel yang anda miliki. 

 
 

4. Pada bagian Measure, pilih tipe data Scale pada masing-masing 

variabel.  
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5. Setelah spesifikasi data dilakukan pada bagian Variable View, klik 

bagian Data View untuk mengisi data pemahaman peserta didik.  

 
 

C.2  Uji Asumsi Normalitas 
1. Klik Tab Analyze, pilih Descriptive Statistic, kemudian klik 

Explore.  

 
 

2. Pada jendela Explore, Masukkan kedua variabel pada kolom 

Dependent List dengan cara klik kedua variabel dan klik panah 

seperti pada gambar berikut. 
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3. Masih pada jendela Explore, klik Plots maka akan muncul jendela 

Explore: Plots. Centang pilihan Normality Plots with tests dan 

pilihan lainnya dapat diabaikan. 
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4. Pada jendela Explore: Plots, klik Continue lalu klik Ok pada 

jendela Explore untuk menampilkan output atau hasil analisis. 

5. Output dan interpretasi uji normalitas. 

 
 

Untuk melihat hasil uji normalitas, kita perlu fokus pada tabel Tests 
of Normality. Jumlah data yang kita gunakan < 50, sehingga kita 

menggunakan kolom Sig. pada bagian Shapiro-Wilk.  

Asumsi Normalitas terpenuhi apabila nilai sig. > 0,05 atau taraf 

signifikansi yang kita tetapkan. Sebaliknya, asumsi normalitas tidak 

terpenuhi jika sig. < 0,05 atau taraf signifikansi yang kita tetapkan. 
Berdasarkan hasil analisis yang kita lakukan, ditemukan bahwa nilai 

sig. > 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa asumsi normalitas 
terpenuhi untuk kedua data pemahaman, dan analisis uji-t 

berpasangan (Paired sample t-test) dapat dilanjutkan untuk melihat 

adanya perbedaan mean pemahaman fisika peserta didik.  

 
C.3 Uji Homogenitas 

Data pemahaman berpasangan dan berasal dari responden yang 

sama, sehingga tidak diperlukan uji homogenitas. 

 
C.4 Uji-t berpasangan (Paired sample t-test) 
1. Klik Analyze, pilih Compare Means dan klik Paired-Sample T-Test, 

maka akan muncul jendela Paired-Sample T-Test.  
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2. Pada jendela Paired-Sample T-Test, masukkan Pemahaman Awal 

pada kolom Variable 1 dan Pemahaman Akhir pada kolom Variable 
2. Memasukkan data Pemahaman Awal pada Variable 1 dan 

Pemahaman Akhir pada Variable 2 dapat dilakukan menggunakan 

tanda panah seperti pada gambar. 

 
NB: tombol Option digunakan untuk mengatur persentase tingkat 

kepercayaan. 
3. Pada jendela Paired-Sample T Test, klik OK untuk menampilkan 

hasil analisis. 
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4. Output dan interpretasi hasil uji-t berpasangan 

Pada bagian output uji-t berpasangan, ada 3 tabel utama yang dapat 

kita gunakan untuk melihat karakteristik dari data pemahaman fisika 

peserta didik, yaitu:  

a. Paired Samples Statistics 

Tabel Paired Samples Statistics digunakan untuk melihat adanya 
perbedaan mean antara pemahaman awal dan pemahaman 

akhir fisika peserta didik. 

 
Berdasarkan data dari tabel Paired Samples Statistics, terdapat 

perbedaan antara tingkat pemahaman awal peserta didik 

sebesar 42,7 dan tingkat pemahaman akhir sebesar 57,2 setelah 

menerapkan model pembelajaran Predict Observe Explain 

melalui platform Edmodo. Namun, untuk memastikan signifikansi 

perbedaan ini, perlu dilakukan analisis lebih lanjut guna 
menentukan apakah perbedaan tersebut signifikan secara 

statistik atau tidak. 

 
b. Paired Samples Correlations 

Tabel Paired Samples Correlations menjelaskan korelasi atau 

hubungan antara data pemahaman fisika peserta didik sebelum 

dan setelah pembelajaran. 
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Hasil analisis menunjukkan ada korelasi yang cukup kuat antara 

pemahaman awal dan akhir peserta didik. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai Correlation sebesar 0,532. Sementara nilai sig. (0,092) > 

0,05. Sehingga korelasi yang terjadi antara pemahaman fisika 

sebelum dan sesudah pembelajaran tidak signifikan atau tidak 

bermakna.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pemahaman fisika sebelum dan 

sesudah pembelajaran memiliki korelasi yang cukup kuat, 
tetapi tidak signifikan. Sehingga, tujuan kita untuk melakukan 

komparasi atau uji beda menggunakan uji-t berpasangan dapat 

dilanjutkan ke tahap interpretasi bagian Paired Samples Test. 
 

c. Paired Samples Test. 

Tabel Paired Samples Test adalah tabel yang dapat kita 
gunakan untuk memastikan perbedaan pemahaman fisika 

peserta didik terjadi secara nyata (signifikan) atau tidak. 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. 
(2-

tailed) 

Mean Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 
Pair 
1 

Pemahaman 
Awal - 
Pemahaman 
Akhir 

-
14.545 15.075 4.545 -

24.673 -4.417 -
3.200 10 .009 

 
Berdasarkan tabel di atas, terdapat perbedaan yang bermakna 

atau signifikan apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05. Sebaliknya, 

tidak terdapat perbedaan yang bermakna atau tidak signifikan 

apabila nilai Sig. (2-tailed) > 0,05. 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) = 0,009 < 

0,05. Artinya, ada perbedaan yang bermakna atau signifikan 

antara pemahaman peserta didik sebelum dan setelah 

menggunakan model pembelajaran Predict Observe Explain 

dalam edmodo. 

Berdasarkan hasil uji beda menggunakan Paired-Sample T-test 
antara pemahaman awal dan akhir peserta didik dapat 

disimpulkan ada perbedaan yang signifikan. Oleh karena itu, 

analisis perubahan/peningkatan hasil belajar peserta didik dapat 

dilanjutkan menggunakan Uji N-Gain. 

 
C.5 Uji N-Gain 
1. Menghitung N-Gain Skor. Klik Transform lalu klik Compute 

Variable … 

 
 

2. Akan muncul kotak dialog Compute Variable … 
3. Pada kotak Target Variable: ketik nama variabel “NGain_Skor”. 
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4. Isilah persamaan skor N-Gain pada kotak Numeric Expression. 

Klik tanda , arahkan Kursor ke data Pemahaman Akhir 

[Posttest], dan klik  , dilanjutkan . Klik Pemahaman Awal 

[Pretest] . Klik operator  .  

 
 
 



N-Gain vs Stacking  21 

5. Lanjutkan input untuk melengkapi persamaan perhitungan skor N-

Gain pada kotak Numeric Expression. Klik OK 

 
 

6. Pada sheet Data View akan muncul variabel baru NGain_Skor.  

 
 

7. Konversi NGain_Skor menjadi Persentase N-Gain. Klik Transform 
lalu klik Compute Variable … 
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8. Pada kotak Target Variable: ketik nama variabel “NGain_Persen”. 
9. Isilah persamaan Persen N-Gain pada kotak Numeric Expression. 

Arahkan kursor ke data NGain_Skor kemudian klik . Klik  

sehingga kotak Numeric Expression terisi seperti gambar berikut 

ini. Klik OK 
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10. Pada sheet Data View akan muncul variabel baru NGain_Persen.  

 
 

11. Menghitung rata-rata peningkatan Persen N-Gain. Klik Analyze – 
Descriptive Statistics – Explore dan akan muncul kotak dialog 

Explore 

 

12. Pada kotak Explore, klik NGain_Persen, kemudian klik  dan 

masukkan ke kotak Dependent List.  
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13. Klik OK dan akan muncul hasil analisis deskriptif. 

 
14. Output dan interpretasi uji N-Gain. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang diolah pada langkah 6, 10, dan 

13, output analisis kemudian dirangkum kembali seperti pada Tabel 

4. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan interpretasi. 



N-Gain vs Stacking  25 

Tabel 4. Rangkuman analisis skor N-Gain siswa 

 
 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dirangkum pada Tabel 4, 

teridentifikasi ada peningkatan pemahaman 5 dari 11 peserta didik 

(45,4%) pada kategori “Sedang”. Sebanyak 3 dari 11 peserta didik 

(27,3%) berada pada kategori “Rendah”. Sebanyak 2 dari 11 peserta 
didik (18,2%) tidak mengalami perubahan pemahaman. Sedangkan 

1 dari 11 peserta didik (9,1%). Secara keseluruhan N-Gain Skor 

rata-rata sebesar 0,248 dan termasuk dalam kategori peningkatan 

pemahaman “Rendah”. 

Penentuan efektivitas penerapan model pembelajaran Predict 

Observe Explain dalam edmodo untuk meningkatkan pemahaman 

konsep fisika di SMP dapat dilihat dari persentase N-Gain. 

Persentase N-Gain yang diperoleh sebesar 24,83%, dan masuk 
dalam kategori tidak efektif. 

 

 
 

 

No. Kode Siswa Pretest Postest N Gain Skor Peningkatan % N-Gain
1 Siswa_1 30 60 0.43 Sedang 42.86
2 Siswa_2 20 60 0.50 Sedang 50.00
3 Siswa_3 30 30 0.00 Tidak terjadi peningkatan 0.00
4 Siswa_4 40 40 0.00 Tidak terjadi peningkatan 0.00
5 Siswa_5 50 60 0.20 Rendah 20.00
6 Siswa_6 70 80 0.33 Sedang 33.33
7 Siswa_7 30 50 0.29 Rendah 28.57
8 Siswa_8 40 60 0.33 Sedang 33.33
9 Siswa_9 60 70 0.25 Rendah 25.00

10 Siswa_10 50 80 0.60 Sedang 60.00
11 Siswa_11 50 40 -0.20 Terjadi penurunan -20.00

0.248 Rendah 24.83Rata-rata
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Bab 3.  
Stacking: Pendekatan Teori Tes 
Modern 
 
 
A. Teori teknik Stacking 

Analisis stacking dalam pemodelan Rasch adalah teknik analisis 

longitudinal yang digunakan untuk membandingkan kemampuan individu 

(peserta didik) sebelum dan sesudah intervensi atau peristiwa tertentu 

dalam konteks pembelajaran. Teknik ini memungkinkan kita untuk 
melihat perubahan kemampuan peserta didik dari waktu ke waktu hingga 

pada tingkat individu. 

Dalam konteks evaluasi perubahan hasil belajar peserta didik, teknik 

ini melibatkan pengumpulan data dari pretest (sebelum intervensi) dan 

posttest (setelah intervensi) yang sama pada sekelompok peserta didik. 

Data ini kemudian dianalisis menggunakan model Rasch, yang 
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mengkonversi respon tes menjadi ukuran kemampuan (logit) yang dapat 

dibandingkan. 

Dengan menggunakan model Rasch, teknik stacking mengubah 

data mentah menjadi skala interval yang sama (logit) untuk memberikan 

pengukuran yang tepat dan akurat mengenai perubahan dalam 

kemampuan individu peserta didik. Hal ini memungkinkan guru untuk 
melihat perubahan kemampuan individu peserta didik secara spesifik 

setelah intervensi, memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang dampak dari suatu intervensi terhadap subjek yang sama. 

Tujuan utama dari penggunaan analisis stacking dalam pemodelan 

Rasch adalah untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

perubahan pada tingkat individu sebelum dan sesudah intervensi, 

khususnya dalam konteks pembelajaran. Secara detail, tujuan 

penggunaan analisis stacking dalam pemodelan Rasch meliputi: 
1. Mengidentifikasi perubahan individu. 

Teknik ini memungkinkan identifikasi perubahan dalam kemampuan 

individual dari peserta didik yang sama sebelum dan sesudah suatu 

peristiwa atau intervensi. Hal ini membantu guru dalam memahami 

dampak dari intervensi terhadap perubahan kemampuan peserta 

didik secara spesifik. 

2. Mengukur dampak intervensi. 
Teknik ini memberikan gambaran yang lebih terperinci tentang 

bagaimana intervensi mempengaruhi kemampuan individu peserta 

didik. Dengan membandingkan data sebelum dan sesudah, analisis 

stacking membantu dalam menilai sejauh mana perubahan atau 

intervensi telah memengaruhi peserta didik secara individual. 
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3. Menyediakan pemahaman yang lebih mendalam 

Analisis stacking memungkinkan guru untuk melihat bagaimana 

perubahan terjadi pada tingkat individu dari waktu ke waktu. Ini 

memungkinkan pengidentifikasian faktor-faktor yang berkontribusi 

pada perubahan tersebut, yang berguna dalam konteks penelitian, 

evaluasi, atau intervensi pendidikan. 
4. Mengidentifikasi respons terhadap intervensi 

Analisis stacking memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang respon peserta didik terhadap intervensi atau perlakuan 

tertentu. Hal ini membantu dalam mengevaluasi efektivitas 

intervensi atau program pembelajaran tertentu pada tingkat individu. 

5. Memberikan pengukuran yang tepat dan akurat 

Melalui pemodelan Rasch, analisis stacking memberikan 

pengukuran yang tepat dan akurat tentang perubahan dalam 
kemampuan individu. Ini memungkinkan guru untuk membuat 

kesimpulan yang lebih kuat tentang dampak dari intervensi yang 

diterapkan pada tingkat individual. 

 
Langkah-langkah proses evaluasi perubahan kemampuan peserta 

didik menggunakan analisis stacking ditampilkan dalam Gambar 1. 

Langkah pertama adalah mengumpulkan data pretest sebelum intervensi 

dan data posttest setelah intervensi dari peserta didik yang sama. Kedua, 
Gunakan model Rasch untuk mentransformasi data mentah tes menjadi 

skala logit yang sama, yang mengukur kemampuan peserta didik secara 

komparatif. Ketiga, susun data dalam format yang memungkinkan 

perbandingan langsung antara nilai kemampuan peserta didik sebelum 

dan sesudah intervensi. 
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Gambar 1. Langkah evaluasi perubahan hasil belajar 

 

Ini dapat dilakukan dengan menumpuk data pretest dan posttest untuk 

setiap individu.Keempat, Bandingkan nilai logit atau kemampuan peserta 

didik dari data pretest dan posttest untuk setiap subjek. Perbedaan nilai 

ini mencerminkan perubahan atau peningkatan kemampuan peserta 

didik setelah intervensi. Kelima, Lakukan analisis statistik untuk 
mengevaluasi signifikansi perbedaan antara data pretest dan posttest. Ini 

membantu menentukan apakah perbedaan tersebut bukan hanya 

kebetulan tetapi memiliki signifikansi statistik yang relevan. Keenam, 

tinjau hasil dari perbandingan kemampuan peserta didik. Jika terdapat 

peningkatan yang signifikan dalam kemampuan peserta didik setelah 

intervensi, ini menunjukkan efektivitas dari pendekatan atau strategi 

pembelajaran yang digunakan. 
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B. Contoh kasus: One Group Pretest-Posttest Design 
Seorang guru menerapkan model pembelajaran Predict Observe 

Explain dalam edmodo untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika di 

SMP. Jumlah soal yang digunakan sebanyak 10 item. Data mentah 

pemahaman konsep 11 orang peserta didik ditabulasi dalam Tabel 5 dan 

Tabel 6. 

Tabel 5. Data respon peserta didik saat pretest 

 

Tabel 6. Data respon peserta didik saat posttest 

 
 
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
b a a c b b d c b d

1 Siswa_1 d b d c d b d b c c 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 30
2 Siswa_2 b c b a d c c d c d 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 20
3 Siswa_3 a a a a c d c c a c 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 30
4 Siswa_4 d b a b b b a c c c 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 40
5 Siswa_5 b b a a b a d b b c 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 50
6 Siswa_6 b a a a b a a c b d 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 70
7 Siswa_7 b a c b c a c c a c 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 30
8 Siswa_8 b c c b b b d b c b 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 40
9 Siswa_9 b a a c b a b b b a 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 60
10 Siswa_10 d a a a d a d c b a 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 50
11 Siswa_11 d c a c b a d c a c 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 50

Kode 
SiswaNo.

Pretest

Koding
Jumlah

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
b a a c b b d c b d

1 Siswa_1 b a a c a b b c c a 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 60
2 Siswa_2 b b a a b a b c b d 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 60
3 Siswa_3 d b a a b d c c a b 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 30
4 Siswa_4 b a c c c b b a c a 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 40
5 Siswa_5 b b a c b a d d b c 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 60
6 Siswa_6 b a a c b a d c b a 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 80
7 Siswa_7 d a a b b b c c a c 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 50
8 Siswa_8 b a a c b a b c a a 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 60
9 Siswa_9 b a a c b a b c b a 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 70
10 Siswa_10 b a a c d b d c b b 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 80
11 Siswa_11 b a a b a a c b b c 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 40

No. Kode 
Siswa

Posttest
Jumlah

Koding



32   Dr. Moh. Irma Sukarelawan, dkk. 

C. Analisis teknik Stacking 

C.1  Persiapan data 
Sebelum kita lakukan analisis data menggunakan teknik stacking, 

kita perlu terlebih dahulu menyiapkan data control file dalam format *prn. 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Jalankan perangkat lunak Ms. Excel dan masukkan data yang kita 

miliki seperti pada Gambar berikut. 

 
Keterangan: simbol P digunakan untuk mengkodekan peserta didik 

saat pretest, dan kode O untuk mewakili peserta didik pada saat 

posttest. 
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2. Mengatur lebar kolom. Blok kolom data, klik kanan, kemudian pilih 

Column Width. Isikan angka 1 dan klik OK. 

 
 
 

3. Simpan file dalam format *.prn. Klik Save As, kemudian pada kotak 

Save as type pilih Formatted Text (Space delimited).  
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4. Beri nama file Stacking.prn, lalu klik Save. 

 
 

5. Klik-tahan-geser file Stacking di atas aplikasi ministep/winstep yang 

ada pada Desktop hingga muncul tampilan seperti gambar berikut. 
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6. Lakukan spesifikasi data. Klik Data Setup, isi angka 3 pada kolom 

NAMELEN, angka 4 pada kolom ITEM1, dan angka 10 pada NI. 
Kemudian klik Refresh Data Display dan Scan data for codes. 

  
Keterangan:  
NAMELEN = Banyaknya kolom yang digunakan untuk 

demografi responden. 
ITEM1 = Kolom yang digunakan untuk item pertama. 
NI = Jumlah item yang digunakan 
CODES = Jenis respon yang diisi oleh peserta didik. 

 

7. Input kunci jawaban. Klik MCQ Scoring Key1 dan isikan kunci 

jawaban yang sesuai. Kemudian klik Item Labels: Enter/Edit untuk 

memberi kode nomor soal yang digunakan.  
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8. Klik menu Winsteps, pilih Save control data file and exit to 
Winsteps Analysis. 

 

Kunci jawaban 

Kode Soal 

Nomor Soal 
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9. Simpan file baru dengan nama StackingWin.prn, kemudian klik 

Save dan klik Yes. 

 
 

10. Pada kotak dialog baru, tekan enter 2 kali untuk memulai analisis. 

 
11. Kemampuan masing-masing peserta didik disajikan dalam satuan 

logit pada kolom Measure. Untuk melihat nilai logit masing-masing 

peserta didik, klik Output Tables – 18. Person entry.  
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Output pemahaman fisika peserta didik dalam satuan logit. 

 
 

C.2 Uji asumsi Normalitas 
Siapkan data set SPSS dalam format *.sav 

1. Klik Variable View untuk spesifikasi data.  

Nilai Pretest 

Nilai Posttest 
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2. Pada bagian Name, isikan Pretest pada baris pertama dan Posttest 

pada baris kedua.  

3. Pada bagian Label, isikan Pemahaman Awal dan Pemahaman 

Akhir atau sesuaikan dengan variabel yang anda miliki. 

4. Pada bagian Measure, pilih tipe data Scale pada masing-masing 

variabel.  
5. Setelah spesifikasi data dilakukan pada bagian Variable View, klik 

bagian Data View untuk mengisi data pemahaman fisika peserta 

didik.  

 
 

6. Klik Tab Analyze, pilih Descriptive Statistic, kemudian klik 

Explore.  
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7. Pada jendela Explore, Masukkan kedua variabel pada kolom 

Dependent List dengan cara klik kedua variabel dan klik panah 

seperti pada Gambar berikut. 

 
 



N-Gain vs Stacking  41 

8. Masih pada jendela Explore, klik Plots maka akan muncul jendela 

Explore: Plots. Centang pilihan Normality Plots with tests dan 

pilihan lainnya dapat diabaikan. 

 
9. Pada jendela Explore: Plots, klik Continue lalu klik Ok pada 

jendela Explore untuk menampilkan output atau hasil analisis. 

10. Output dan interpretasi Uji Normalitas. 

 
Untuk mengevaluasi hasil uji normalitas, kita mengarahkan 

perhatian pada tabel Tests of Normality. Karena jumlah data yang 

digunakan < 50, kita memeriksa kolom Sig. pada bagian Shapiro-
Wilk.  
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Asumsi bahwa data berasal dari distribusi normal dianggap 

terpenuhi bila nilai sig. > 0,05 atau sesuai dengan taraf signifikansi 

yang ditetapkan. Sebaliknya, jika nilai sig. < 0,05 atau sesuai 

dengan taraf signifikansi, asumsi normalitas dianggap tidak 

terpenuhi.  

Dari analisis yang telah dilakukan, nilai sig. yang ditemukan adalah 
> 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi 

untuk kedua set data pemahaman. Dengan demikian, analisis uji-t 

berpasangan (Paired sample t-test) dapat dilanjutkan untuk 

mengeksplorasi adanya perbedaan nilai rata-rata pemahaman fisika 

peserta didik. 

 
C.3 Uji Homogenitas 

Data pemahaman berpasangan dan berasal dari responden yang 

sama, sehingga tidak diperlukan uji homogenitas. 

 
C.4 Uji-t berpasangan (Paired sample t-test) 
1. Klik Analyze, pilih Compare Means dan klik Paired-Sample T-Test, 

maka akan muncul jendela Paired-Sample T-Test.  

 
 

2. Pada jendela Paired-Sample T-Test, masukkan Pemahaman awal 

pada kolom Variable 1 dan Pemahaman akhir pada kolom Variable 
2. Memasukkan data Pemahaman awal pada Variable 1 dan 



N-Gain vs Stacking  43 

Pemahaman akhir pada Variable 2 dapat dilakukan menggunakan 

tanda panah seperti pada gambar. 

 

NB: tombol  digunakan untuk mengatur persentase tingkat 
kepercayaan. 

3. Pada jendela Paired-Sample T Test, klik OK untuk menampilkan 

hasil analisis. 

4. Output dan interpretasi Paired sample t-test. 

Dalam output uji-t berpasangan, terdapat tiga tabel kunci yang bisa 

digunakan untuk meninjau karakteristik dari data pemahaman fisika 

peserta didik, yaitu:  

a. Paired Samples Statistics 

Tabel Paired Samples Statistics digunakan untuk melihat 

adanya perbedaan mean antara pemahaman awal dan 

pemahaman akhir fisika peserta didik. 
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Dari informasi yang terdapat dalam tabel Paired Samples 

Statistics, terlihat adanya perbedaan antara tingkat 

pemahaman awal peserta didik yang mencapai -0,3964 dan 

tingkat pemahaman akhir sebesar 0,3591 setelah menerapkan 

model pembelajaran Predict Observe Explain melalui platform 

Edmodo. Meskipun demikian, untuk mengkonfirmasi 
signifikansi dari perbedaan ini, diperlukan analisis lebih lanjut 

guna menentukan apakah perbedaan tersebut memiliki 

signifikansi secara statistik atau tidak. 

 
b. Paired Samples Correlations 

Tabel Paired Samples Correlations menjelaskan hubungan 

atau korelasi antara data pemahaman fisika peserta didik 

sebelum dan sesudah proses pembelajaran. 

 
Hasil analisis menunjukkan adanya korelasi yang cukup kuat 
antara pemahaman awal dan akhir peserta didik, tercermin dari 
nilai Correlation sebesar 0,542. Namun, nilai sig. (0,085) 
menunjukkan bahwa nilainya > 0,05. Oleh karena itu, korelasi 

antara pemahaman fisika sebelum dan sesudah pembelajaran 

tidak menunjukkan signifikansi statistik atau kebermaknaan. 

Jadi, simpulannya adalah bahwa terdapat hubungan yang 

cukup kuat antara pemahaman fisika sebelum dan sesudah 

pembelajaran, namun tidak signifikan secara statistic. Oleh 
karena itu, proses komparasi atau uji beda dengan 
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menggunakan uji-t berpasangan dapat diteruskan ke tahap 

interpretasi di bagian Paired Samples Test. 
 

c. Paired Samples Test. 

Tabel Paired Samples Test adalah tabel yang dapat kita 

gunakan untuk memastikan perbedaan pemahaman fisika 

peserta didik terjadi secara nyata (signifikan) atau tidak. 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-
tailed) 

Mean Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Pair 
1 

Pretest - 
Posttest -.75545 .77904 .23245 -1.2734 -.23753 -3.250 10 .009 

 
Berdasarkan tabel di atas, terdapat perbedaan yang bermakna 

atau signifikan apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05. Sebaliknya, 

tidak terdapat perbedaan yang bermakna atau tidak signifikan 

apabila nilai Sig. (2-tailed) > 0,05. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) = 0,009 

< 0,05. Artinya, ada perbedaan yang bermakna atau signifikan 

antara pemahaman peserta didik sebelum dan setelah 
menggunakan model pembelajaran Predict Observe Explain 

dalam edmodo. 

Berdasarkan hasil uji beda menggunakan Paired-Sample T 

Test antara pemahaman awal dan akhir peserta didik dapat 

disimpulkan adanya perbedaan yang signifikan. Oleh karena 

itu, analisis perubahan/peningkatan kemampuan peserta didik 

dapat dilanjutkan menggunakan teknik Stacking. 
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C.5  Uji Stacking 
1. Hasil analisis uji stacking diperoleh dari tahap C.1 langkah 11. 

 
Output nilai logit pemahaman konsep peserta didik pada saat pretest 

dan posttest pada tabel di atas dapat ditabulasi dalam tabel berikut 

ini. 
Responden Pretest 

(Logit) 
Posttest 
(Logit) 

Peningkatan 
(Logit) 

Siswa_1 -1.02 0.45 1.47 
Siswa_2 -1.62 0.45 2.07 
Siswa_3 -1.02 -1.02 0.00 
Siswa_4 -0.51 -0.51 0.00 
Siswa_5 -0.03 0.45 0.48 
Siswa_6 0.98 1.62 0.64 
Siswa_7 -1.02 -0.03 0.99 
Siswa_8 -0.51 0.45 0.96 
Siswa_9 0.45 0.98 0.53 
Siswa_10 -0.03 1.62 1.65 
Siswa_11 -0.03 -0.51 -0.48 
Rata-rata -0.40 0.36 0.76 
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Contoh Interpretasi hasil analisis uji Stacking 
Secara klasikal, terjadi peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep energi pada peserta didik. Rata-rata pemahaman konsep 

peserta didik pada saat pretest sebesar -0.41 pada skala logit. 

Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran menggunakan model POE 

berbasis Edmodo, terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 0.76 
logit, dari -0,40 menjadi 0.36 logit. Hal ini menunjukkan bahwa 

implementasi pembelajaran online berbasis Edmodo memberikan 

dampak positif terhadap pemahaman konsep peserta didik. Hal ini 

semakin memperkuat bukti, bahwa pembelajaran menggunakan 

POE dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik 

sebagaimana penelitian terdahulu (Ulfa et al., 2021; Yus’iran et al., 

2021). 

Dalam perspektif individual pada saat pretest, peserta didik P02 
memiliki tingkat pemahaman konsep paling rendah dibandingkan 

peserta didik lainnya. Sedangkan P06 memiliki tingkat pemahaman 

konsep yang paling tinggi. Setelah dilakukan pembelajaran secara 

online menggunakan model POE berbasis Edmodo, terjadi 

peningkatan pemahaman konsep pada 73% (8 dari 11) peserta 

didik, kecuali peserta didik P11 mengalami penurunan kemampuan 

pemahaman konsep sebesar -0.48 logit dan 2 orang (P03 dan P04) 
tidak mengalami perubahan kemampuan pemahaman konsep. 

Peningkatan pemahaman konsep tertinggi terjadi pada peserta didik 

P02, yaitu mengalami peningkatan sebesar 2.07 logit, dari -1.62 logit 

menjadi 0.45. Nilai logit masing-masing peserta didik dapat dilihat 

dalam Tabel di atas.  
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2. Hierarki hubungan antara pemahaman fisika peserta didik terhadap 

pemahaman konsep peserta didik dapat dikaji menggunakan Wright 

map. Klik Output Tables – 1. Variable (Wright) maps.  
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Output dan contoh interpretasinya: 

 
Gambar di atas memvisualisasikan lokasi tingkat pemahaman 

konsep peserta didik pada saat pretest dan postest. Bagian kanan peta 

menempatkan lokasi kemampuan peserta didik dalam memahami 
konsep fisika (Sukarelawan & Gustina, 2021). Kode P mengkodekan 

pretest sedangkan kode O mengkodekan posttest. Misalnya, P01 
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menunjukkan peserta didik nomor urut 1 yang mengikuti pretest. Kode 

O01 menunjukkan peserta didik nomor urut 1 yang mengikuti posttest. 

Kemampuan peserta didik dalam memahami konsep fisika terdistribusi 

dari skala -2 sampai +2 logit.  

Bagian kanan-bawah peta menunjukkan lokasi peserta didik dengan 

tingkat pemahaman konsep yang rendah. Sedangkan kanan-atas 
menunjukkan lokasi peserta didik yang memiliki pemahaman konsep 

yang tinggi. Semakin ke atas, tingkat pemahaman konsep peserta didik 

semakin tinggi. 

Pada bagian kiri peta, menggambarkan sebaran item. Bagian kiri-

atas menempatkan item-item dengan tingkat kesulitan yang tinggi (soal 

yang sulit). Semakin ke bawah, tingkat kesulitan item semakin berkurang. 

Pada bagian kiri-bawah menempatkan item-item dengan tingkat 

kesulitan yang rendah (soal yang mudah). 
Berdasarkan Gambar di atas, kita bisa mendapatkan gambaran 

berbagai kondisi kemampuan peserta didik yang dikaitkan dengan tingkat 

kesulitan item. Soal yang memiliki lokasi di bawah di bawah lokasi 

peserta didik, bermakna bahwa soal-soal tersebut berpeluang lebih dari 

50% dapat dijawab dengan benar oleh peserta didik tersebut. Sebaliknya, 

soal yang memiliki lokasi lebih tinggi dari lokasi peserta didik, bermakna 

bahwa soal tersebut memiliki peluang kurang dari 50% dapat dijawab 
dengan benar oleh peserta didik tersebut. 

Sebagai contoh, peserta didik nomor urut 02, pada saat pretest 

memiliki lokasi paling rendah. Pada saat pretest, peserta didik 02 dengan 

kode P02 tidak dapat menyelesaikan 1 soal pun, namun setelah 

dilakukan intervensi, diperoleh lokasi peserta didik meningkat ke O02. 

Dari Gambar, tampak bahwa peserta didik 02 (kode: O02) berpeluang > 

50% dapat menjawab dengan benar sebanyak 7 soal. 
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Contoh lain yang menarik adalah peserta didik nomor urut 11. 

Setelah dilakukan intervensi, pemahaman peserta didik 11 mengalami 

penurunan. Pada saat pretest, peserta didik 11 (kode: P11) memiliki 

peluang > 50% dapat menjawab dengan benar sebanyak 5 soal. Setelah 

dilakukan intervensi, Tingkat pemahamannya menurun, dan 

teridentifikasi hanya mampu menyelesaikan 3 soal. 
 
Interpretasi-interpretasi lain dapat anda kembangkan sesuai dengan 

keunikan data masing-masing. Misalnya, menceritakan pengelompokkan 

peserta didik berdasarkan Tingkat pemahaman konsep. 

Pengelompokkan Tingkat pemahaman dpat dilakukan dengan 

menggunakan teknik LVP (Logit Value of Person). Kita dapat 

menentukan persentase peserta didik yang dikelompokkan berdasarkan 

LVP (Logit Value of Person) sebelum dan sesudah dilakukan intervensi.  
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